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ABSTRACT--. a.Qorate Social Responsibility (CSR) contains a nain idea that retated to the mandate of the comorate wo (l-. -.: merely seek prctits, but it should a15o be ethical and instrumental in the creation of a socat nvestment Today,
-..''estation of csR by companies is to concluct clevelopfient pragrafi ancl comfiunity empowerment as wall;s.:a ..'Jvities of caitatiue.Those programs undeftahen by the company as pa/. of tts social responsibility and
::--.Em of the communhy, which is the most potentiat affected pafties oithe operctonat activiti"" rit tn" iipiii-'-. 2annunity has rea zed is one of impoiant stakeholder who influencels the existence and nission bf tie:: -: any in the long tem. rn thiscontext, the company nustcarry out sociat responsibility and ethical rcsponsibitity,.-:': 'rrh the responsibility af econonic and legal responsibility This paper lays out the'essentiat meaning of cs'A'a' .'. .urrent cannlunity development based on tha earlyconception oi the asR untilvaious pespecties about

. ._, A ad Cotporate SocialResponsibility, corporcte, conmunity, stakeholder

AASTRAX-.';)tng J_awab sosial Perusahaan (The cotporaie socEr Responsrbirity \csR)) mangandung sebuah ide utana,r': aerkaitan dengan mandat bahwa dunia perusahaan ridak senata-;1ata mengelai keuntingan, tetapi ia juga
=' . -- snya beretika dan beryuna dalam pembe ntuka., sebuah m vestasi s osiat. Ddwlasa ini. manlifesfasi csR;6h
-..-:iaaan adalah melaksanakan prcgftm pembangunandan penbedayaan ekonomidanjuga aktfitas karitatif.
--,a'za-progran tersebut dilaksanakan oleh perusahan sebagai bagian dai tanggu;gjwab sosiat dan,::+:,alian kepada nasyarckat, yang yang sangat berpotensi nenlengaruhui piha_piiak dai aktivitasie-s:cnal dari perusahaan. Kamunitas nenyadari satu dari penangku -kepentingan yang penting yang
-.-..ngaruhi.eksisitensi dan misi perusahaan daram iangka panjang-batan konteis ini, pirisanaai keiti
-+..sanakan tanggung jawab sosial, bercama dengan tanggung jawab ekonomi dan tangiglung jawab nukun.:-.:+'.tmenggans.ba-wahaftipentingdanCSRbagtpemtaigunii*onunitasterkiniberda;;*;n-konsepsiawal
- . -' -qga aetspe4n yang behqama lenLangnya.
. .:. <rnci: Tanggung Jawab Perusahaan, perusahaan, komunitas, pemangku kepantingan

?endahuluan
Dewasa ini, citra d€n reputasiranggungjawabsosiar perusahaan (corporaie soc/b/ Resporslb/i/y (cs R)): ^:a"esia mencatat perkembanganyang menggembirakan. Ditingkat permukaan, misalnya, hataman-irilama'ri

-ea : massa cetak sering menyajikan advertoriar tentang baktr sosial yang dirakuk;n oreh perusahaar-
=--'"naan Penghujung tahun 2005 me.4jadisarah satu puncak momentum isR-dilndonesia melaruiajang csR:/,=: yang menjadi strategi untuk meningkatkan kesadaran perusahaan akan kehaausan memasu(kan CSn
=--:3 bag an rnteg rat da-i strareg i bisnis4 ya.
-+'.nbangan paring mirtakhir csR di Indonesia adarah masuknya tanggungjawab sosiar dan ringkungan bagi
=e =: lerusahaan dalam Pasal 74 undang-undang Nomor 40 raiun zooz tEntanq dan pe.atu.ai pe;erinra-hl:-4- 1- Tahun 2012 tentang TanggungiawaD Sosiar perusahaan dan perseroan'Terbatas yang menlaoikan-::_'-sia sebagarnegara pertama drdunrayang mewajibkan csR bagiperusahaan. sementara dibinyat negara,ii^:.8a1 nrfanyamenyangkJtlaporandampaksosiatdanlingkungansertakinerjaperusahaandatamrengitota

=-.ak tersebutsaja. seierah lndonesia melakukan hartersebur pada Juri2oo7, beberapa bulan kemuoian tiigiii:: -. .r-Tieaka Serikat mulai menyusul melakukan hal yang sama (Ardianto dafiMachfudz,i}lj :2Bj "

BERBAGAI PERSPEKTIF MENGENAI
TANGGUNG JAWAB SOSTAL pERUSAHAAN (CORPORATE SOCTAL

RESPONStBtLITY

Faiar Apriani

Dosen FISIP Universitas Mulawafinan, Kalimantan Timur
E-m ai 1 : f ai a r_a p t@ya hoo. co n
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CSR menjadituntutan takterelakkan seiring dengan munculnya tuntl.ttan komunitas terhadap perusahaa
Perusahaan sadar bahwa keberhasilannya dalam mencapaitujuan bukan hanya dapengaruhi oleh faktoa intemi
melainkanjuga oleh komunitas yang berada di sekelilingnya. lniberartitelah terjadj pergeseran hubungan anta
peausahaan dan komunitas. Perusahaan yang semula memposisikan d:ri sebagai pemberidOnasi melalui kegiata
amal (chantn, kini memposisikan komunitas sebagai mitra yang turut andil dalam kelangsungan eksisten
perusahaan (Rahman, 2009 : '1).

Secara konseptual, CSR bersinggungan dan bahkan sering dipertukarkan dengan frasa lain, sepe
corporate rcsponsibiliy coryorate sustainable, corpomte accountability, corporcte citizenship, dan cotpora
sfewar.dsrip (Suharto dalam Ardianto dan Machfudz, 2011 :30). CSR diterapkan pada perusahaan-perusaha.
yang beroperasidalam konteks ekonomi global, nasional, maupun lokal. Komitmen dan aktivitasCSR pada intin)
merujuk pada aspek-aspek peailaku perusahaan, termasuk kebijakan dan program perusahaan yang menyangk
duaelemen kunci: (1)good cotpo@te govemance : etika bisnis, manajemen sumberdaya manusia,jaminan sosi
bagi pegawaiserta kesehatan dan keselamahnke4a, (2) good corponfe respons/blllty: pelestarian lingkunga
pengembangan masyarakat, pealindungan hak asasi manusia, perlindungan konsumen, relasi dengan pemaso
dan penghormatan terhadap hak-hak pemangku kepentingan lainnya-

CSR pada dasamya memprnyai tujuan akhir pembangunan berkelanjutan (sustainable developfien
Menwul Bruntdtland Repoft datt Woid Commission on Envircnnent and Developnent \WCEO), pembangun.
yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini dengan memberikan kesempatan yang sama bagigenerasi mendatar
untuk mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sendid. Sejalan dengan hal tersebut, Diesend(
(dalam Ardjanto dan Machfudz, 2011 :30) menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan menyangk
keberlangsungan ekologi (ecorogicai sustainablel, keberlangsungan ekonomi (ecoaomy srstarnab/e) d.
keberlangsungan sosial (socla/ su.stai rable). Dua aspek terakhirdigolongkan kemudian menjadi keberlangsungi
manusia (humaa susaairab/e).

Konaepsi Corporate Social Responsibility
CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonor

yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pa(
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosialdan lingkungan (Putri dalam Untung, 2008 : 1

Sedemikian penting dan strategisnya posisi CSR bagi perusahaan, sehingga ada fenomena teftini bahM
perusahaan akhirnya mend{rikan divisi atau departemen CSR secara tersendid. Daai semula, yang semula CS
menjadi salah satu alat atau i..sltumen Public Relatiors dalam aktivitas komunikasi dan interaksinya denga
komunitas, publikatau bahkan masyarakatluas, menjaditerpisah dantersendiri.

CSR secara umLrm merupakan kontriblsi menyeluruh dari dunia usaha terhadap pembanguna
berkelanjutan dan kegiatannya. Sebagai salah satu pendekatan sukarela yang berada pada lingkal beyot
compliance, penetapan CSR saat iniberkembang pesattermasuk di lndonesia, sebagairespon dunia usaha yar
melihat aspek lingkungan dan sosial sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing serta sebagai bagian da
pengelolaan resiko menuju srstainab/rty kegiatan usahanya. Substansi CSR adalah dalam rangka kemampua
perusahaan untuk be.adaptasa denga. llngkungannya, komunitas dan sfakeho/der yang terkait dengannya, ba
lokal, nasionalmaupun global. Secarasingkat, CSR mengandung makna bahwaperusahaan memilikitugas moa
untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung jntegritas, dan tidak korup. CSR menekankan bah,,1
perusahaan mesti mengembangkan praktek bisnis yang etis dan susta/,rable secara ekonomi, sosial da
lingkungan. Tidak mengheEnkan kalau kemudian CSR dianggap sebagaijawaban terhadap praktek bisnis yar
melulu mencariuntung sebesar-besarnya (Suledalam Kartini, 2009 : Vll-Vlll).

CSR berkaitan dengan nilai dan standar yang dilakukan yang berhubungan dengan beroperasin)
korporat, dimana CSR diartikan sebagai komitmen dunja usaha untuk bertindak secara etis, beroperasiseca
legal dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dz
masyaEkatsecara lebih luas lBudimanta dkk,2004: 72)- lvlaka tak dapat dipungkiri bahwa CSR dilakukan sebag
sebuah bentuktanggungjawab. Kasalidalam Kartini(2009: lX-X)menyatakan bahwa dalam beberapa hal, kons€
CSR bahkan telah menyatu dengan manajemen pemasaran karena gagasan tanggungjawab sosial akE
berhadapan dengan persaingan, daya ingat masyarakat dan respon penerimaan merel€. Dengan kata lai
terdapat'konsu men' dan 'prod usen'.

Konsep CSR pertama kalidikemukakan oleh Howard R. Bowen pada tahun 1953 dan sejak itu hingga ki
telah mengalami 'pengayaaa' konsep. Perkembangan konsep CSR yang tedadi selama kurun waktu enam pulL
tahun tersebut, tak pelak telah banyak mengubah orientasi CSR. Bila pada awalnya CSR lebih dilandasi olc
kegiatan yang bersifat 'filantropi' (sukarela), maka saat ini CSR telah dijadikan sebagai salah satu strate
perusahaan urtuk meningkatkan citra perusahaan yang akan turut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaa
Perubahan orientasi CSR ini memunculkan konsep baru yang sekarang dikenal dengan nama cotpora
citiLenship lKaftini dalamArdianto dan irachfudz, 2011 : 39).
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Sedangkan CSR dan konsep pemberdayaan (ernpowermelf) mulaitampak ke permukaan sekitardekade
'970-an, danterus berkembang sepanjang 1980 hingga 1990-an. Kehadiran konsep ini hampir bersamaan dengan
,.J.culnya aliran-aliran seperti €ksisfersia/lsme, fenafienologi, dan personali'me. Disusu' kemudian dengan
-ssuknya gelombang per^ikian neo-madisme, frcndianisme. feamaslk di dalamnya aliran-aliran skukturalisme
:€n sosiologi kritik Sekotah FranKurt. Timbul pula konsep-konsep seperti elite, kekuasaan, anti-kemapanan,
je€kan populis, anti-struKu( legitimasi, ideologi pembebasan, dan civil 6ociett/. Konsep pemberdayaan dapat
: r€ndang sebagai bagian atau sedarah sejiwa dengan aliran yang muncul pada paauh abad ke-20 yang lebih
: <enal sebagaialiran post-modernisme, yaagmenitikbeGtkan sikap dan pendapatyang berorientasi pada jargon
2_a-srstem, antistruktul dan anti-determinisme, yang diaplikasikan pada dunia kekuasaan. lvlunculnya konsep
aemberdayaan mer!pakan akibat dari reaksi te rhadap alam pikiran tata-masyarakatdan tata-budaya sebelumnya
,:-g berkembang disuatu negara {Pranarka danVidhyandika dalam Hikmat,2004: '1)-

Menurut Budjmanta dkk (2004 : 81-85), terdapat lima dasar dari CSR Maragemerf System Standads
aSR MSSs) yang muncul dati Customer Protection dalatn Global Ma*et Wo*ing Grcup Repoft sebagai dasar

-'tuk penerapan yang efektifpada setiap prinsip CSR, yaitu I

' Mengidentifikasidan menyeleksi substansidari norma dan prinsipyang relevanoleh ribuan perusahaan,
2 Cata-cae mendekatkan ja'ak antarslakeholder oleh aktivitas perusahaan dalam kaitannya dengan

peningkatan tanggungjawab sosial perusahaan dan pendekatan dalam implementasi,
3 Proses dan sistema untuk menjamin efektivitas operasionaldari komitmen CSR,
. Teknik{eknik untukverifikasikemajuan ke depan dari komitmen coryotate responsibility,
: Tekn ik{eknik untuk srakeholder dan la poran publik serta komun ikasi.
::_lekatan efeKif bagi CSR akan mengaitkan kelima elemen tersebut dan juga akan fleksibel serta praktis. Jadi
s€^gat be.guna bagi perusahaan dalam rnemperluas lingkungan usaha yang ada tanpa mengesampingkan
:E-gertian dan pemahamannya terhadap komunitas lokaldan komunitas dalam lingkup masyaaakat.

Bicara CSR beradi bioara tentang nilai dan st6ndar yang dilakukan berkaitan dengan beroperasinya
:E-Js€haan CSR adalah suatu sikap'budi baik'yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk kepedulian

=-adap masyarakat. CSR diartikan sebagai komitmen dunia usaha untuk be{indak secara etis, beropeaasi

=-ra legal, dan beakontribusi untuk peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas localdan
-as/arakatyang lebih luas(Budimantadalam Komala, 2007 i 36).

Mengapa CSR pada prinsipnya harus berpijak pada pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan?
3€.€b disadari atau tidak, industri memiliki peran dalam pemiskinan masyarakat dan perusakan alam. Sehingga
:sR periu dilakukan dengan berfokus pada peningkatan kesejahteEan masyarakat serta penanggulangan
...-sakan alam yang diakibatkan oleh kebeaadaan suatu perusahaan. Perusahaan harus bertanggungjawab untuk
-€-tamin kesehatan lingkungan dan kualitas hldup masya.akat di sekitarnya. Terlebih lagi apabila perusahaan
--€' adikan masyarakat di sekitarnya sebagaibagian darip.oses produksinya atau sebagai pasar bag i produ k yang
: -asr Kannya. Walau demikian, melalui CSR tidak hanya masyarakat dan alam yang akan memperoleh manfaat,

==r juga bagi petusahaan itu sendiri. Sebab petusahaan akan mempercleh kepercayaan darj masyarakat dan
-E- kr jalinan hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar serta peme.intah. Dengan kata lain, penrsahaan
a.:' memperoleh nama baik atau citra yang baikdimata masyarakatdan pemerintah.

Logika berpikirnya dapatdiuraikan sebagai berikut: Ketika sebuah perusahaan telah meraup keuntungan
:-r-a banyak dari kipaah bisnisnya pada suatu lingkungan, maka sudah seharusnya perusahaan itu
-€.Cedrkasikan diri kepada stakeholderyang membutuhkan upaya pemberdayaan agar n]enliliki kesejahteraan
,:-! jebih baik dibandingkan sebelum munculnya perusahaan tercebul. Sejumlah bentuk dedikasi yang dapat
:2<L€n oleh perusahaan antara lain seperti meningkatkan kemampuan masyarakat di sekitar perusahaan

-€ a !i pelalihan, membantu penambahan fasilitas lembaga pendidikan di sekitar perusahaan atau pemberian
:eas!swa bagi pelajar atau mahasiswa di perguruan tinggi.

Komala dalam Ardianto dan Machfudz (2011 : 47) menyatakan bahwa kegiatan CSR dapat dilakukan

=;'n bga bentuk antara lain events, campaign dan program. Sementara menufirtArdianto dan Machfudz (2011 :

r- ae.usahaan dapat pula memberikan pendampingan dan pembimbingan kepada industri kecil dan menengah

-e- rnernrllh dan mengolah bahan baku logam untuk memproduksi suku cadang sepeda motor dan mobil.
:e--sahaanjuga memberikan pelatjhan keterampilan pengecatan dan pengelasan yang terbaikyang dibutuhkan
: e^.,rnra otomotil se.tapemasaran, permodalandan penataan pelaporan keuanganyang baik.

MenLrrut Widiyanto dalam Ardianto dan Machtudz (2011 : 45), di lndonesia praktek CSR mengambil dua
:€_:-( Pertama, tanggungjawab instiiusional perusahaan yang terkait dengan peraturan perundang-undangan.
r,, ia . ya B U M N d isyaratkan memberikan sumbangan dari keu ntu ngan tah unan, atau peng usaha hak peng uasaan
--=_ IHPH) diwajibkan melaksanakan program pembinaan masyarakat desa hutan. Kedua, tanggungjawab
:-<alea yang iidak terikat dengan peraturan perundang-undangan, tetapi dianggap penting dikerjakan
r€_-saraan baik oleh kebutuhan intemal perusahaan maupun peftimbangan moral, sosial dan kemanusiaan. Jika
: -.onesla CSR masih diangap prograrn 'iseng-iseng berhadiah', maka di beberapa negara industri maju, CSR
i:a' ne- adi bagran penting dari strategi bisnis

lan ekonomj
ratkan pada

8.2008 r 1).
h(ini bahwa
iemLJla CSR
nya dengan

rrrbangunan

lkal beyond
us€ha yang

i bagian dari
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kan bahwa
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Landasan Teoritis Corporate Social Rosponsibllity
Secara teoritis, sesungguhnya CSR memilikitiga landasan, sebagaimana dikemukakan oleh Hadi (2011

a7):
(1) TeoriLegitimasi

Legitimasi masya.akat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangka
pefirsahaan ke depan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaat
terutama terikat dengan upaya memposisikan dki di tengah lingkungan masyarakat yang semakin majr
O'Donovan (dalam Hadi, 2011 : 87) menyatakan bahwa legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesual
yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan da
masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya potencial bagi perusahaa
untuk bertahan hidup (goirCr corcerr).
Legitimasi mengalami pergeseran sejalan dengan pergeseran masyalElkatdan lingkungan. Perusahaan haru
dapat menyesuaikan perubahan tersebut, baikterhadap produk, metode dan tujuan. Deegan dkk (dalam Had
2011 : 88) menyatakan bahwa legitimasidapat diperoloh manakala terdapat kesesuaian antara keberadaa
pe.usahaan yang tidak hengganggu atau sesuai dengan eksistensi sistem nilai yang ada dalam masyarak.
dan lingkungan. Ketika terjadi pergeseran yang menuju ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimar
perusahaan dapat teranc€m.
Dehgan demikian, maka aktivitas perusahaan hendaknya sesuai deflgan nilai sosial lingkungannya. Du
dimensi agar perusahaan dapat memperoleh dukungan legilimasi menurut Dowling dan Pfefier (dalam Had
2011 : 91-92) adalah : Pertama, aktivitas organisasi perusahaan harus sesuaidengan sistem nilai masyaraka
Kedua, pelaporan aktivitas perusahaan hendaknya menceminkan nilainilaisosial-

(2) leoti Stakeholdet
Chariri dan Ghazali(2007 i 32) mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitasyang hanya berope€siuntu
kepentingannya sendiri, namun harus membedkan manfaat bagi sfakeho/ders-nya {shareholders, kredito
konsumen, supplle4 pemedntah, masyaGkat, analis dan pihak lain). Suatu aktivitas perusahaan dipengarul
oleh faktor-faKo. dari luar dan daridalam, yang kesemuanya dapat disebut sfak6ho/deB. Kelangsungan hidu
perusahaan bergantung pada dukungan sfakerolders dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivita
perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. Makin kuat stakeho/deas, maka makin besar usah
perusahaa n untuk beradapiasi. Peng ungkapan sosial d ianggap sebagai bagian daai d ialog antara perusahaa
dengan slakeho/ders-nya-
Kasalidalam \Mbisono (2007 : g0) membagistakeho/deEsebagai berikut I

,, Stakeho/derslnternaldan SfakehordersEksternal
Stakeholders internal adalah stakeholderc yang berada di dalam lingkungan organisasi- Misalny
karyawan, manajer, dan pemegang saham (sharehold6rs). Sedangkan sfakero/ders eksternal adala
stakehorders yang berada di luar lingkungan organisasi, seperti penyalur atau pemasok, konsumen ata
pelanggan, masyaEkat, pemerintah, pers, kelompok socia/ responsible investor, licensing paftnea da
lain-lain.

2) Stakeholdets P tirner, Sekunderdan Marjinal
lidak semua elemen dalam sfak€ho/ders perlu diperhatikan. Perusahaan perlu menyusun skala priorita!
Sfakeho/ders yang paling penting disebut stakeho/de.s primer, stake/,o/ders yang kurang penting diseb!
stakeholdets sekunder dan yang biasa diabaikan disebut sfakeholde,.s marjinal. Urutan p oritas ir
berbeda bagi setiap perusahaan meskipun prcduk atau jasanya sama. Urutan inijuga bisa berubah da
waktu kewaktu.

3) Sfakero/delsTradisionaldan Stakeho/dersirasaDepan
Karyawan dan konsumen dapat disebut sebagai stakeholders tradisional, karena saat ini suda
berhubungan dengan organisasi. Sedangkan stakeho/ders masa depan adalah stakehoiders pada mas
yang akan datang diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada organjsasi, seperti mahasisw.
peneliti dan konsumen potensial.

4) Ptoponents, Opponentsdan Uncommitted
Oiantara stake/,o/ders, ada kelompok yang memihak organisasi (proporents), menentang organisai
(opporents), dan ada yang tidak peduli atau abai (uncofimittedL Orcanlsasi pertu mengenalstakel,o/de.
yang berbeda-beda inj agar dapat melihat permasalahan, menyusun rencana dan strategi untu
melaku kan tindakan yang propo.sional.

5) Silent Maioitydan Vocal Minority
Dilihat dari aktivitas sfakeho/ders dalam melakukan komplajn atau mendukung perusahaan, tentu ad
yang menyalakan pertentangan atiau dukungannya secara yocal (aktif), namun ada pulayang menyabka
secam si/erf{pasi0.

Asumsi dalam leai stakeholdet adalah : 1. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompol
kelompok konstituen yang mempengaruhidan dipengaruhioleh keputusan perusahaan,2. Teod iniditekanka
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pada situt alami hubungan dalam prosesdan keluaran bagi perusahaan dan sfakeholdeA-nya, 3 Kepentingan
semua ]egitimasi sfakeholde,. memiliki nilai secara hakiki, dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi
sat! sama lain,4. Teori ini memfokuskan pada pengambilan keputusan manajerial (Thomas danAndrewdalam
Hadi,2011 : 94).
Berdasa*an asumsiteoti stakeholdet maka perusahaan tidak dapat melepaskaa diridari lihgkungan sosial.
Perusahaan perlu menjaga legitimasi sfakeholders serta meodudukkannya dalam kerangka kebijakan dan
pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan, yaitu stabilitas usaha
dan jaminan 9o,a9 corcer., (Adam dalam Hadi, 20'11 r 94-95).

: TeoriKontrak Sosial
Teori ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan.
keserasian, dan keseimbangan, termasuk lerhadap lingkungan. Perusahaan yang merupakan kelompok
orang yang memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan secara beasama adalah bagian dari
rnasyarakat dalam lingkungan yang lebih besar Keberadaannya sangat ditentukan oleh masyarakat, dimana
antara keduanya saling pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu agar terjadi keseimbangan, maka perlu kontrak
sosial, baik secara terslrat maupun tersirat, sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling
nrelindu ng i kepentingan masing-masing (Hadi,2011 :95).
Kontrak sosial menurut Hampton dala.n Cambidge Dictionary of Philosophy (1999 : 855) adalah sebuah
ce!anjian antara rakyat dengan para pemimpinnya, atau antara manusia-manusia yang tergabung di dalam
(om!nitas tertentu. Secara tradisional, istilah kontrak sosialdidalam argumentasiyang berupaya menjelaskan
.akekatdarikegiatan berpolitik atau menjelaskan tanggungjawab daripemimpin kepada rakyat. Maka dariitu,
a<trvitas CSR merupakan salah satu perwujudan dariadanya kontrak sosial antara perusahaan dengan pihak
: nnyayang berkepentingan.

Dengan demikian, CSR dilaksanakan oleh perusahaan atas dasarsatu dariketiga landasan menurutteori-
_::_ :ersebutatau dapatdilakukanatasdasargabunganatau kombinasidaai ketiganya-

ri< udu kan Corporate Social Responsibilitydari Be,bagai Pandangan- .e.spektifFilosofis
Filosofis ada,ah berpikir hakekat, sedangkan hakekat merupakan kenyataan dalam artiyang sebenar-

:=.arnya.Hakekat adalah kenyataan di hadapan Allah, yang apabila kita ingin mencapainya, maka kita harus
-€ awatiyang namanya syari'at. Syari'atadalah metode atau cara ataujalan yang digunakan untuk mencapai
:-_ , a n sebenamya. H akekat ad alah maksud da n tujuan sebenarnya (Ard ia nto d an Machfudz, 20'1 1 : 80).

FilosofiCSR tentunya melihatlebihjauh lagitentang hakekat CSR, dimana banyak perushaan besardi
:-. a sekarang ini seolah 'bedomba-lomba' melakukan kegiatan CSR. Bahkan di Indonesia, setiap BUMN
: *alrbkan untuk menyelengarakan kegiatan CSR. Tedepas karena kewajiban atau karena kesadaran sendiri,
?a: yang mengatakan bahwa CSR itu adalah 'zakatnya' perusahaan.lstilah zakat dalam agama lslam berarti

=sec€ng 
yang memiliki kelebihan harta dengan kesadarannya diwajibkan mengeluarkan sebagian hartanya

..j sesamanya yang masih dalam keadaan kekurangan atau tidak mampu sesuai ketentuan mengenainya.
1,.-L,rutArdranto dan Machfudz (2011 :81), iilsaht CSR adalah: 1) CSR yang filantropi (benar-benar dilandasi
.3:erlawanan atau tanpa ada unsur lain), 2) CSR yang promosi (6elain filantropi ada unsur lain, yaitu untuk
-E-Der1tuk, meningkatkan atau memelihara citaa dan reputasi perusahaan).

Menurut Teflch dan Yeomans (2006 : 98), filantropi adalah petusahaan melakukan tindakan-tindakan
.eaa'-:rawanan. Hal ini sangat berbeda dengan CSR karena dalam filantropi tindakan kedermawanan beium
::_:- ierkait dengan halapan-harapan masyarakat.Filantropi bertujuan untuk mencinlai rasa kemanusiaan

==? praktek perbuatan khusus kedermawanan pada skala besar
Kotler dan Lee \2005 | 144-146) mengemukakan bahwa corporate philanthropy adalah sualu

.:.aaJsi langsung daai perusahaan untuk sebtlah chaity of cause \kegiaian atiau sesuatu tujuan tertentu)-
,'r-.-:.ya sangat sering dalam bentuk kegiatan hibah tunai, donasi dan/atau dalam bentuk pelayanan-
.e:r a.an.fu4eskipun hal ini bersifat tradisional, karena semuanya adalah insiatif peausahaan, namun secara_:-:_s menjadi sarana untuk mendukurg kesehatan komunitas dan agen-agen pelayanan kemanusiaan,
:E-: . <an dan seni, sebagaimana halnya organisasiyang memiliki misi untuk melindungi lingkungan. Program
' E_:::, memiliki tipe{ipe antara lain :

F @vid i n g cash donation (pemberian donasi tunai),
Ctrerng grarts (pemberlan hibah),
i $ a d i n g $chol a 6h ip lpemberian beasiswa),
ianating product(donasi produk, misalnya memproduksisepatu daribahan baku daurulang),
:enaling seNer ldonasi pelayanan, misalnya mendirikan pusat informasi),

=aviding technical 6xpert s6 (pemberian keterampilan teknis, misalnya peninjauan materi pendidikan
.aaeiratan bagi pedoman nutrisi),- : .,rng lhe use of facilities and distibution channel (pembetian penggunaan hsilitas dan saluran

i Misalnya
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dist.ibusi, misalnya dealer mobil membuat ruang untuk menelitijok mobil),
8) Oftoing tho use of equipneht (pefibetian penggunaan peralatan), misalnya peralatan medis untu

memelihara kesehatan.
Sedangkan CSR yang bertujuan untuk promosi dibedakan dengan filantropi karena beberapa ha

yang men urut Kotier dan Lee (2005: 50)antara lain:
1) Berbeda dad tujuannya dimana CSR promosi berkaitan dengan na*etihg yang berkontribusi da

mendukung, walau bukan menjual produk tertentu dariperusahaan,
2) Berbeda dan na*eting sosial dimana CSR promosi fokosnya bukan mempengaruhi perubaha

pedlaku individu. Meskipun tujuan kampanye promosi adalah mengundang orang bertindak, hamp
semua mereka secara be6ama-sama didaerah itu memberikan kontribusiuang atau waktu,

3) Berbeda dengan filantropiyang me,ibatkan lebih banyak perusahaan, sebagaikampanye promosioni
yang seringkalj melibatkan permintaan dan distribusi mate.ial, serta partisipasi dalam kegiatan publ
relatior,s, dan mencakup kelayakan sponsorperusahaan,

4) Sebuah tujuan promosi dapat saja mencakup sukarelawan, yang berada di belakang untu
berpartisipasi dalam pembangunan dan implementasi material promosional,

5) Berbeda pula dengan praktek bisnis yang bertanggungjawab secara sosial yang memfokuska
terutama pada komunikasi eksternal, kebalikan terhadap opeGional intemal, dan target khalayak ba!
promosi di luar organ'sasi.

Dengan demikian, dapatdibedakan keduajenisfilosofis CSRtersebut, dimana orientasi CSR filant.ol
adalah lebih mengarah pada adanya sense of belonging (rasa memiliki) dan serse of responsibrl,/ry (ras
tanggungjawab) terhadap sfakeholderperusahaan.Sedangkan orientasiCSR promosiadalah adanya agend
tersembunyi untuk mempromosikan sesuatu yang mempergunakan 'tameng' rasa memiliki dan ras
tanggungjawab terhadap sfakeholderperusahaan.

Sebuah studiyang dilakukan oleh Jung menyatakan bahwa kedermawanan sosial perusahaan pad
umumnya djpengaruh,oleh tiga faktor: '1) Ukuran dan kematangan perusahaan, dimana perusahaan yan
besar dan mapan cenderung lebih potensial memberi sumbangan daripada perusahaan kecil yang belul
mapan, 2) Regulasi dan sistem perpajakan yang dibuat pemerintah, dimana semakin buruk penataan paja
dalam neged maka semakifl kecilketertarikan perusahaan untuk memberikan donasidan sumbangan sosii
kepada masyarakat,3) Bentuk kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, dimana kepemilikan da
pengelolaan perusahaan yang terpisah cenderung memiliki prakaEa untuk mendirikan yayasan sosii
{Nu.sahid,2006 i 2).

2. PerspeKifSosiologis
Sulistiowaty dalam Soekanto (2006 : v) menyatakan bahwa sebagai ilmu yang mempelaja

masyarakat dalam keseluruhannya dan hubungan'hubungan antaaa orang-orang di dalam masyaraki
tersebut, sosiologi memegang peGnan penting dalam membantu memecahkan masalah-masalah sosie
termasuk di dalamnya kemiskinan, konflik antar-ras, delinkuensi anak-anak, dan lain-lain. Dalam hal in
sosiologi memang tidak tealalu menekankan pada pemecahan dari masalah teasebut, namun berupay
menemukan sebab-musabab teriadinya masalah itu.Usaha-usaha untuk mengatasi masalah soslal hany
mungkin befiasil apabila didasarkan pada kenyataan dan latar belakangnya.Sehingga itulah perana
sosiologi.l /alau peranan itu tidakakan teMujud tanpa didasari teori dan pemahaman akan ilmu sosiologi il
sendiri.

Dengan demikian, maka program CSR memerlukan pendek€tan sosiologi agar menemukan sebal
sebab mengapa suatu masyarakat atau komunitas memedukan program CSR, sehingga program yang aka
dibuat Iebih mengena atau berhasil.

Menurut Achda (2006), perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat di lndonesia memunculka
kesadaran ba.u tentang pentingnya melaksanakan CSR. Pemahaman itu membeikan garis tuntutan bahw
perusahaan bukan lagi sebagai entitas yang hanya mementjngkan dirinya sendiri 6aja, sehingga me.ek
terasing dari lingkungan masyarakat ditempat mereka bekerja, tetapi merupakan sebuah entitas usaha yan
wajib melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosialnya.CSR menjadi basis teoritentang perluny
sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masya€kat tempatan.Secara teoritis, CS
dapat didefinisikan sebagai tanggungjawab moral suatu perusahaan te.hadap pa.a strategic-stakeholdemyl
terutama komuniias atau masyarakat di sekitar wilayah operasinya.CSR memandang perusahaan sebagi
"agen moral".Dengan atau tanpa atLrran hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung ting!
moralitas.PaGmeter keberhasilan suatu perusahaan dalam pandangan CSR adalah pengedepanan pdns
moraldan etis, yakni menggapai hasil terbaik dengan paling sedikit merugikan kelompok masyarakat lainnyi
Salah satu prinsip moral yang sering digunakan adalah golde, rules, yang mengajarkan agar seseo.an
'memperlakukan orang lain sama seperti bagaimana ia mengharapkan diperlakukan oleh orang lair
Tanggungjawab perusahaan mencakup empat jenjang yang merupakan satu kesatuan, yaitu ekonomil
hukum, etis dan filantropis.Tanggungjawab ekonomis berarti perusahaan perlu menghasilkan laba sebagi
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foadasi untuk dapat berkembang dan mempertahankan eksistensinya.Namun dalam tujuan mencari laba,
sebuah perusahaanjuga harus bertanggungjawab secara hukJm dengan menaati aturan-aturan hukum yang
berlaku.Secara etis perusahaanjuga bertanggungjawab mempraktekkan hal-halyang baik dan benar sesuai
dengan nilai-nilai, etika, dan norma-norma kemasyaEkatan.Kemudian tanggungjawab filantaopis beaarti
perusahaan harus memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat yang sejalan dengan
operasi bisnisnya.Dengan pemahaman seped itulah, dapat dikatakan bahwa CSR adalah prasyarat
perusahaan untuk bisa meraih legitimasisosiologis kulturalyang kuat dari masyarakatnya.
Perspektif Antropologis

Antropologi adalah suatu studiyang mempelajari tentang manusia, baik darisegi budaya, perilaku,
keanekaragaman, dan lain sebagainya.Objek dari antropologi adalah manusia di dalam masyarakat suku
bangsa, kebudayaan dan perilakunya.llmu pengetahuan antropologi memiliki tujuan untuk mempelaiari
manusia dalam bermasyarakat suku bangsa, berperilaku dan berkebudayaan untuk membangun masya€kat
itu sendiri.Salah satu karakteristik yang paling banyak mendapat pertatian dalam antropologi adalah
hubungan antara kebudayaan dan ciri-ciribiologis manusia-Kebudayaan itu sendiri merupakan keseluruhan
dari pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk menginterpretasikan dan
memahami lingkungan yang dihadapi, untuk memenuhisegala kebutuhannya serta mendorong terwujudnya
penlaku manusia itu sendiri (httpy'/awalbani.wordprcss.com).

Terkait dengan budaya, maka perusahaan memiliki budaya yang merupakan 'perekat' atau
penggabungan nilai-nilai organisasi, norma-norma berperilaku, kebajikan, dan prosedur-
prcsedurnya.Pengaruh yang paling penting pada budaya perusahaan adalah budaya nasional suatu negara
dimana perusahaan itu berada. Faktor-hktor yang juga membantu pembentukan budaya perusahaan adalah
pandangan dan interaksi perusahaan dengan'dunia lual,.Struktur kepemilikan perusahaan berperan pula
dalam budaya perusahaan.Ardianto dan lvlachtudz (2011 :97) menyatakan bahwa penting bagi suatu
perusahaan untuk 6,emilikl budaya yang bertanggungjawab. Sebab dengan budaya pertanggungjawaban
yang kuat, sebuah perusahaan tidak perlu menerapkan sistem pemantauan yang mahal, yang seringkali
melukai moral karyawan dan mengurangi produktivitas.

Dewasa ini, pandangan ekonomitradisionalyang mendefinisikan tanggungjawab perusahaan sebagai
tanggungjawab meningkatkan kemampuan memperoleh keuntungan dan meningkatkan produktivitas sudah
tidak sejalan dengan tLlntutan lingkungan.Paradigma masa kini, perusahaan justru hatus mempertimbangkan
hubungan antara tindakannya dengan situasi sosial dimana perusahaan itu berada, yaitu CSR atav cotporate
citizenship, yate melambangkan paduan antara keinginan perusahaan dengan keinginan publik. Reputasi
perusahaan yang terdiri dari persepsi bagaimana stakeho/dersmemandangnya sangat sulit untuk
dimanipulasi. l\4aka tanggungjawab sosialguna menunjang berbagai sektor yang dibutuhkan masyarakat, baik
formal maupun informal, seperti sektor kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, penelitian, kesejahteraan
sosial, dan kebudayaan semakin menjadi perhatian yang penting bagiperusahaan.
PerspektifPsikologis

Psikologi meneliti kesadaran dan pengalaman manusia. Psikologi terutama mengarahkan
oerhatiannya pada perilaku manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan
:-?drnya pe.ilaku (Rahman, 2009 : 8).Maka pada dasarnya, psikologi adalah ilmu tentang perilaku yang

-€-cerminkan jiwa individu.Partisipasi adalah salah satu bentuk perilaku individu ataupun perilaku
.sc-cok Berbagai program seperti CSR, unturk mencapai keberhasilan memerlukan partisipasi individu atau
:e-:s pasr kelompok sebagaiwujud pedlaku dariifldividu atau kelompoktersebut.

Selain daripada itu, CSR tentu saja berkenaan dengan perilaku. Misalnya perilaku para pengusaha

iang beragam, mu,ai dari kelompok yang sama sekali tidak mau melakukan CSR, hingga kelompok yang
-€njadikan CSR sebagai nilai inti dalam menjalankan usaha. Dalam pemahaman yang sama, lJntung (2008 :

- ) mengelompokkan pengusaha dalam empat kelompokyang disebutnya dengaa kelompok hitam, merah, biru
lan hijau.
'i Kelompok Hitam : pengusaha yang tak mau melakukan praktek CSR sama sekali. Pengusaha ini

menjalankan bisnis semata-mata untuk kepentigan sendiri dan sama sekali tidak peduli pada aspek
lingkungan dan sosial, bahkan tidakmaujuga memperhatikan kesejahteraan karyawannya.

2r Kelompok lvlerah : pengusaha yang melaksanakan CSR tetapi memandangnya hanya sebagai
komponen biaya yang akan mengu€ngi keuntungan. Aspeklingkungan dan sosial mulaidipertimbangkan,
namun dengan keterpaksaan dan biasanya dilakukan setelah ada tekanan dari pihak lain, seperti
masyarakatatau lembaga swadaya masyarakat. Kesejahteraan karyawan juga baru diperhatikan setelah
karyawan mengancam akan mogok keia. Kelompok ini umumnya berasal dari kelompok hitam yang
mendapaltekanan daristakeholders-nya,yangkemudian dengan terpaksa memperhatikan isu lingkungan
dan sosial, termasuk kesejahteraan karyawan. CSR jenis ini kurang berimbas pada pembentukan citra
positif perusahaan, karena publik melihat kelompok ini memerlukan tekanan dan gertakan sebelum
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melakukan CSR. Prakekjenis initidakakan mampu berkontribusi bagi pembangunan berketanjutan.
3) Kelompok Biru : perusahaan yang menilai CSR akan memberi dampak positif tertada, usahany

karena merupakan investasidan bukan b€ya.
4) Kelompok Hijau : perusahaan yang sudah menempatkan CSR pada strategiintjdan jantung bisnisnyi

CSR tidakhanya dianggap sebagai keharusan yang merupakan modalsosial(Untung, 2OO8 i 7-8).
Dengan demikian, aspek psikologis praktek CSR terhadap pe.usahaan adalah timbulatau tidakny

kesadaran melaksanakan program CSR. Begitupun stakeho/deas yang menerima program, akan menjii
apakah perusahaan sungguh-sungguh atau terpaksa karena adanya tekanan da pihak tain. Ag.
pelaksanaan program CSR sungguh-sungguh, perusahaan membutuhkan pemahaman yang kompaehens
sehingga program yang dibuat lebih sistematis dan berkelanjutan.Tujuan CSR adalah pemberdayaa
masyaaakat, yang beradi untuk mengkreasikan masyarakat mandid.
Perspektif Teo.i Kritis

Teori kritis dipengaruhi oleh narxisme, kendati dalam beberapa hal berbeda.Teo.i kritis disebutjug
mazhad FranKurt. Penyebutan inididasarkan pada lembaga pertama yang mengembangkan teori kitis, yait
Institute tur Sozialfotchurg di Frankfurt, Jerman. Cara pikiraliran F.ankfurt initujuannya adalah membebaska
manusia da.i manipulasi yang dilakukan oleh para teknokrat modern.Kekhasan teori kitis ini bertolak dari Ka
Marx, namun sekaligus melampauidan meninggalkannya serta menghadapi masalah-masalah masyaraki
industri maju secaE baru dan kreatif. (Ardianto dan Q-Anees,2007 : 172).

Mengadopsi teori kritis, pata pelaku cofimunity development atau community devetopment (tetmasu
CSR), terdorong oleh keadaan masyarakat Indonesia yang muttikultura, dan multietnik sehingga semaki
terlibatdaiam pelaksanaan CSR perusahaan. Peluang inidikatakan Budimanta dkk (2004 : 156) iangat Oesa
dan diharapkan dapat meningkatkan citra program CSR dan perusahaan serta sebagai penghubung antar
rakyat, peme.intah dan pihak lain.

Lima fal(or kunci kepedulian petusahaan terhadap masatah-masalah sosiat adatah : 1) Melaklka
assessmerf atau penilai terhadap resiko sosial ekonom; dan investasi yang memedukan penilaian terhada
keberadaan peausahaan di lingkungaa masyarakat, bagaimana resiko sosial ekonomi yang diemban ole
komunitas lokal dengan hadirnya perusahaan, dan bagaimana modal dan keuntungan yang diperole
perusahaan dapat menanggulangiresiko sosial ekonomiyang ditjmbulkannya. 2) lrenetapkan tanggungjawa
pemetintah dan perusahaan dalam kegiatran sosial dan aktivitas community developnent (lermasuk CSR
agar kegiatan perusahaan dapat beradaptasi dengan kegiatan sosiat ekonomi komunitas tokat dan jug
aktivitas keseharian masyarakat- 3) Memastikan kebedanjutan investasi pada infrastruktur sosial melair
pendekatan kemitraan, dan dengan mengembangkan kepemilikan masyarakat.4) MenghargaiHAM, terutam
kelompok masyarakat yang rentan. 5) Mengembangkan kesadaran dan kapasitas untuk mengetota isu sosii
pada kegiatan perusahaan dengan memahami bahwa isu sosial merupakan suatu potensi yang sanga
menunjangkeberlanjutanpembangunan(Budimantadkk,2004: 157-'159)_
PerspektifKomunikasi

Komala (2009 : 73) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu interaksi, proses simboljk yan
menghendaki orang-orang mengatua lingkungan dengan membangun hubungan antar-sesama melak
pertukaran inilrmasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku oaanglain serta berusaha mengubah sikap da
tingkah laku itu.

Berkenaan dengan proses komunikasi, maka sebuah perusahaan perlu memiliki reputasi yang bai
agar laba perusahaan akan bertambah. Begitu pula sebuah pemerintahan yang mengeluarkan berbag:
kebijakan bila menghas,lkan reputasi yang bagus, maka dukungan rakyat terhadap pemerintahan itu aka
terus meningkat. Moore (2004: 10) mengatakan bahwa membangun sebuah kekuatan dan rcputa!
perusahaan yahg positif adalah tugas setiap p.ofesional public retations. Reputasi menjadi baik atau burui
kuat atau lemah bergantung pada kualitas pemikiran staategi, dan komitmen manajemen untuk mencapa
tujuan yang telah ditetapkan, dan adanya keterampitan serta energi dengan segata komponen prcgram yanl
akan direalisasikan dan dikomunikasikan.

Keberhasilan program CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan, tidakdiperoleh hanya dalam sat
atau dua tahun saja, melainkan butuhwaktuyang lebih lama yangdilakukan secara terus-menerus, tercncani
dan terukur. Dalam hal ini, menurut Budimanta dkk (2004 : 161-162), yang diperlukan adatah adanyi
komunikasiantara perusahaan dan masyarakat lokal. Untuk itu perusahaan perlU melakukan langkah-langk:l
komunikasi dalam program CSR sebagaiberikut: f) memberikan informasisecara luas kepada komunital
yang ada di lingkungannya tentang kegiatan CSR dan kegiatan perusahaan ta\nnya serta baqaimani
perusahaan menjalankan usahanya dalam rangka membentuk mutua, urderstardirg antiara perusahaan da
komunitas,2) memberikan informas! kepada komunitas tentang adanya kesempatan berkompetisi dalar
membuat program CSR, 3) melakukan interaksi dan tindakan pemantauan bersama-sama dengan komunita
sehingga membuat kerjasama berjalan efektil 4) sosialisasj tentang pentingnya bertanggungjawab terhada
lingkungan fisik dan mengurangi dampak negatif berupa kemerosotan SDA atau perusakan lingkungan da
timbulnya bencana alam.
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